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Permasalahan penelitian ini adalah kemampuan peserta didik Kelas 1V SDN
190 Launga Kabupaten Soppeng dalam membuat kerajinan dari bahan limbah gelas
plastik. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat kemampuan peserta
didik kelas IV SDN 190 Launga dalam membuat tempat gelas dari bahan limbah
gelas plastik. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Sasaran
penelitian ini adalah peserta didik Kelas IV SDN 190 Launga secara keseluruhan dan
guru bidang studi Seni Budaya SDN 190 Launga. Sampel dalam penelitian ini adalah
kelas 1V sebanyak 19 peserta didik, teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah teknik sampling jenuh. Teknik pengumpulan data adalah tes, observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Teknik analilis data menggunakan analisis deskriptif
kualitatif dengan menggunakan statistik sederhana. Dari hasil penelitian
menunjukkan bahwa kemampuan peserta didik kelas kelas 1V SDN 190 Launga
dikategorikan baik dalam membuat kerajinan dari bahan limbah gelas plastik.
Kendala yang dihadapi peserta didik dalam membuat kreasi kerajinan tangan dari
limbah gelas plastik yaitu terbatasnya waktu yang diberikan kepada peserta didik
dalam hal kegiatan membuat prakarya, kurangnya motivasi dan inspirasi peserta didik
dalam membuat karya kerajinan serta peserta didik sendiri yang harus menyiapkan
alat dan bahan karena tidak adanya fasilitas alat dan bahan yang disediakan sekolah
untuk mendukung pembelajaran dalam membuat karya kerajinan khususnya kerajinan
dari limbah gelas plastik.



I. PENDAHULUAN

Pendidikan Seni Budaya dan Keterampilan memiliki peranan dalam
pembentukan pribadi peserta didik dengan mencapai multi kecerdasan. Dalam seni
dan keterampilan,aktivitas harus menampung kekhasan tersebut yang tertuang dalam
pemberian pengalaman mengembangkan konsepsi, apresiasi dan kreasi. Semua ini
diperoleh melalui upaya eksplorasi elemen, prinsip, proses dan teknik berkarya dalam
konteks budaya masyarakat yang beragam. Sehingga seni dan keterampilan
dibutuhkan dalam pendidikan SekolahDasar (SD) agar dapat meningkatkan

kreativitas peserta didik.

Beberapa kreasi yang dapat menumbuhkan kreativitas peserta didik misalnya,
anyaman, kriya kertas, origami, bingkai dan beberapa sovenir sederhana. Kreasi
peserta didik diusahakan bersifat pemanfaatan dari bahan bekas, terutama
bahanlimbah atau sampah. Kebanyakan yang menjadi olahan di Sekolah Dasar
adalah limbah plastik, mulai dari botol bekas, gelas bekas, piring bekas, kantongan
bekas dan masih banyak sampah plastik yang bisa dimanfaatkan. Pemanfaatan
sampah bertujuan untuk melatih kepekaan peserta didik dalam berkreasi, juga
mendorong peserta didik sejak dini untuk menjaga lingkungan.

Sesuai dengan observasi awal peneliti, banyaknya jumlah limbah gelas plastik
bekas minuman di lingkungan SDN 190 Launga mengganggu pemandangan
lingkungan sekolah. Limbah gelas plastik tersebut berasal dari seringnya peserta didik
mengkomsumsi minuman ringan dalam kemasan gelas. Selain itu, kurangnya inovasi
guru dalam mengembangkan kreasi sederhana dari limbah gelas plastik tersebut
membuat limbah dibiarkan begitu saja atau langsung diberikan kepada pengepul
barang-barang bekas.

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti bermaksud untuk melakukan

penelitian dengan judul “Kreasi KerajinanTempat Gelas dari Bahan Limbah Gelas



Plastik pada peserta didik Kelas IV SDN 190 Launga Kabupaten Soppeng”.Penelitian
ini bertujuan agar peserta didik mampu memanfaatkan limbah gelas plastik menjadi

suatu karya yang beragam.
Il. TINJAUAN PUSTAKA

1. Kreativitas

Berkesenian tidak terlepas dari kreativias. Kreativitas adalah bagian dari
kegiatan berproduksi atau berkarya termasuk dalam bidang seni rupa (Sumanto, 2006:
9). Dedi Supriadi (1994: 7) mengatakan kreativitas merupakan kemampuan seseorang
untuk melahirkan sesuatu yang baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata, yang

relatif berbeda dengan apa yang telah ada sebelumnya.

2. Penilaian Kreativitas

Guilford (dalam Dedi Supriadi, 1994: 7) mengemukakan ada 5 sifat yang
menjadi Kkriteria dari berfikir kreatif yaitu: Kelancaran (fluency), Keluwesan
(flexibility), Orisinalitas  (originality), Elaborasi (elaboration), Redefinisi

(redifinition).

3. Limbah Gelas Plastik

Konsumsi berlebih terhadap plastik pun mengakibatkan jumlah sampah
plastik yang besar. Karena bukan berasal dari senyawa biologis, plastik memiliki sifat
sulit terdegradasi (non-biodegradable). Plastik diperkirakan membutuhkan waktu 100
hingga 500 tahun hingga dapat terdekomposisi (terurai) dengan sempurna. Sampah

plastik dapat mencemari tanah, air, laut, bahkan udara.

Fakta tentang bahan pembuat plastik, (umumnya polimer polivinil) terbuat

dari polychlorinated biphenyl (PCB) yang mempunyai struktur mirip DDT, sehingga



kantong plastik sulit untuk diurai oleh tanah hingga membutuhkan waktu antara 100

hingga 500 tahun.

I11. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah jenis
penelitian deskriptif, dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Pengumpulan data
dalam penelitian ini yakni tes, observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis statistik
sederhana dengan presentase.

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1. Kemampuan peserta didik kelas IV SDN 190 Launga dalam membuat
kreasi dari limbah gelas plastik

Berdasarkan data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa kemampuan peserta
didik kelas IV SDN 190 Launga dalam membuat kreasi kerajinan tempat gelas dari
limbah gelas plastik dikategorikan baik meskipun ada beberapa kelompok peserta
didik yang dikategorikan cukup, tercermin dari data menunjukkan bahwa dari 9
kelompok peserta didik yang membuat kreasi kerajinan tangan dari limbah gelas
plastik terdapat 3 kelompok yang memperoleh nilai rata-rata 7 yang dikategorikan
cukup, 5 kelompok peserta didik yang memperoleh nilai rata-rata 8 yang
dikategorikan baik, dan 1 kelompok peserta didik yang memperoleh nilai rata-rata 9
yang dikategorikan sangat baik dalam membuat kerajinan tangan dari limbah gelas
plastik.Hal ini disebabkan karena ada beberapa peserta didik yang kurang berminat
dan tidak bersungguh-sungguh dalam membuat kreasi kerajinan tempat gelas, serta
peserta didik kurang mengetahui teknik dalam melilit dan merangkai ring tempat

gelas.

2. Kendala yang dihadapi peserta didik SDN 190 Launga dalam membuat
kreasi dari limbah gelas plastik



Untuk melihat kendala peserta didik dalam membuat kreasi dari limbah gelas
plastik dilakukan dengan wawancara langsung kepada beberapa peserta didik kelas
IV SDN 190 Launga. Dari hasil wawancara tersebut sebagian peserta didik menjawab
seragam Yyaitu mereka jarang membuat prakarya sebelumnya sehingga mereka kurang
menyalurkan bakat dan kreativitasnya dalam membuat karya. selain itu, kurangnya
tenaga pendidik yang berlatarbelakang pendidikan seni rupa mengakibatkan pelajaran
seni rupa tidak begitu populer sehingga mereka kurang meminatinya, selain itu
mereka juga kurang memiliki ide atau inspirasi dalam membuat karya, serta tidak
adanya bimbingan atau latihan khusus oleh sekolah sehingga peserta didik cenderung

malas dan kehilangan semangat dalam membuat karya.

V. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Dari pembahasan yang telah dikemukakan pada bab-bab sebelumnya, maka
dapat disimpukan sebagai berikut: Kemampuan peserta didik kelas IV SDN 190
Launga dalam membuat kreasi kerajinan tempat gelas dari limbah gelas plastik
dikategorikan baik meskipun ada beberapa kelompok peserta didik yang
dikategorikan cukup, tercermin dari data menunjukkan bahwa dari 9 kelompok
peserta didik yang membuat kreasi kerajinan tangan dari limbah gelas plastik
terdapat 3 kelompok yang memperoleh nilai rata-rata 7 yang dikategorikan cukup, 5
kelompok peserta didik yang memperoleh nilai rata-rata 8 yang dikategorikan baik,
dan 1 kelompok peserta didik yang memperoleh nilai rata-rata 9 yang dikategorikan
sangat baik dalam membuat kerajinan tangan dari limbah gelas plastik, Kendala yang
dihadapi peserta didik dalam membuat kreasi kerajinan tangan dari limbah gelas
plastik yaitu jarang membuat prakarya sebelumnya sehingga mereka kurang
menyalurkan bakat dan kreativitasnya, terbatasnya waktu yang diberikan kepada
peserta didik dalam hal kegiatan membuat prakarya, kurangnya motivasi dan inspirasi
peserta didik dalam membuat karya kerajinan serta peserta didik sendiri yang harus

menyiapkan alat dan bahan karena tidak adanya fasilitas alat dan bahan yang



disediakan sekolah untuk mendukung peserta didik dalam membuat karya kerajinan
khususnya kerajinan dari limbah gelas plastik. Dan tidak adanya bimbingan atau

pembelajaran khusus tentang seni rupa terutama tentang prakarya.

B. Saran

Adapun yang menjadi saran dalam penelitian ini, Hendaknya penelitian ini dapat
dijadikan masukan bagi guru mata pelajaran muatan lokal untuk mengukur
kemampuan peserta didik dalam membuat kerajinan tangan, Untuk meningkatkan
kemampuan dan kreativitas peserta didik dalam membuat karya kerajinan tangan
khususnya kerajinan dari limbah plastik, maka pihak sekolah dan guru perlu
memberikan motivasi kepada peserta didik untuk banyak belajar membuat karya
kerajinan tangan, Kepada peserta didik kelas IV SDN 190 Laungan hendaknya perlu
banyak berlatih dalam membuat karya kerajinan dengan memanfaatkan bahan daur
ulang atau limbah-limbah plastik untuk bisa dimanfaatkan kembali dalam bentuk

yang lebih menarik dan dapat digunakan kembali.
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